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Abstract 

Penelitian  ini  menganalisis  hubungan  antara  Jumlah Uang Beredar , PDB berpengaruh 

Terhadap Inflasi dan Pengangguran. Dimana  variabel dependent (terikat) yaitu JUB dan 

PDB sedangkan variabel Independent yaitu Inflasi dan Pengangguran. Menggunakan data 

deret waktu dari 2008 hingga 2022. Model analisis data adalah metode  Path Analys. 

Salah satu permasalahan di hampir seluruh negara di dunia adalah sulitnya 

menjagakestabilan perekonomian. Berbagai kebijakan, baik itu kebijakan fiskal maupun 

kebijakanmoneter direncanakan secara matang dan kemudian dilaksanakan untuk 

memperolehberbagai target pertumbuhan ekonomi yang diharapkan membawa 

kesejahteraan bagimasyarakat. Salah satu dari usaha pemenuhan target pertumbuhan 

ekonomi dilakukanmelalui pengendalian laju inflasi, baik itu pada tingkat regional 

maupun pada tingkatnasional. Tingkat inflasi pada angka yang tepat mampu membawa 

perekonomian bertumbuh kearah yang positif.  Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan data , penulis memperoleh kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian 

mengenai Pengaruh PDB dan JUB terhadap Pengangguran dan Inflasi Di Indonesia. Nilai 

pengaruh langsung = 0,197 lebih besar dari pengaruh tidak langsung yaitu 0,029 maka Ha 
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ditolak. PDB tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi melalui pengangguran sebagai 

variabel intervening. 

Nilai pengaruh langsung =  0,183 lebih besar dari pengaruh tidak langsung = 0,118 maka 

Ha Ditolak. JUB tidak berpengaruh signifikan terhadap Inflasi melalui pengangguran 

sebagai variabel intervening. 

Kata Kunci : JUB , PDB , Inflasi , dan Pengangguran 

  

Abstrak 

This research analyzes the relationship between Money Supply, GDP and the effect on 

Inflation and Unemployment. Where the dependent (bound) variables are JUB and GDP 

while the independent variables are Inflation and Unemployment. Using time series data 

from 2008 to 2022. The data analysis model is Path Analysis method. One of the 

problems Inalmost all countries in the worlds the difficulty of maintaining thestability of 

the economy. Policies, both fiscal policy and monetary policy carefully plannedand then 

carried out to obtain a variety of targets expected positive economic growth andbring 

prosperity to the community. One of the efforts the fulfillment of economic 

growththrough inflation control, both at regional and national level. The inflation rate in 

the rightfigure is able to bring the economy towards positive growth. Based on the results 

of data analysis and discussion, the author obtains conclusions that can be drawn from 

research regarding the influence of GDP and JUB on unemployment and inflation in 

Indonesia. The direct influence value = 0.197 is greater than the indirect influence, 

namely 0.029, so Ha is rejected. GDP does not have a significant effect on inflation 

through unemployment as an intervening variable. The direct influence value = 0.183 is 

greater than the indirect influence = 0.118, so Ha is rejected. JUB has no significant effect 

on inflation through unemployment as an intervening variable. 

Keywords : JUB, GDP, Inflation, and Unemployment 

 

PENDAHULUAN 

Jumlah uang beredar adalah semua jenis uang yang berada di dalam 

perekonomian, yaitu jumlah dari mata uang dalam peredaran ditambah dengan uang giral 

dalam bank bank umum (Sukino: 2023).Uang merupakan benda yang disetujui oleh 

masyarakat sebagai alat perantara untuk mengadakan tukar-menukar atau perdagangan. 

Kehadiran uang sudah sangat melekat dalam diri masyarakat, sehingga segala aktivitas 

masyarakat dipengaruhi, diukur dan banyak ditentukan oleh uang. Selanjutnya jumlah 

uang beredar merupakan nilai keseluruhan uang yang berada di tanganmasyarakat yang 

terdiriatas yang uang kartal dan uang giral (Ni Luhgede Ari Luwihadi, 2017: 536).  

Menurut teori ekonomi makro, PDB merupakan nilai pasar keluaran total sebuah 

negara. Hal ini berarti nilai pasar semua barang jadi dan jasa akhir yang diproduksi 

selama periode waktu tertentu oleh faktor-faktor produksi yang berlokasi di dalam sebuah 

negara. Sedangkan untuk tiap wilayah, nilai Produk Domestik Bruto disebut Produk 

Domestik Regional Bruto. Secara umum, nilai PDB dapat dihitung dengan dua cara yaitu 
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dengan menggunakan perhitungan pendekatan pengeluaran dan perhitungan pendekatan 

pendapatan.   

Laju inflasi dijelaskan oleh teori kuantitas yaitu terjadinya kondisi inflasi yang 

disebabkan karena adanya tingginya jumlah  uang  sehingga perlu dilakukan pengendalian 

karena berdampak  pada indikator makro lainnya. Ningsih dan Kristiyatnti (2016), 

melakukan analisis dengan hasil bahwa variabel jumlah uang beredar berpengaruh negatif 

signifikan terhadap inflasi di Indonesia. Tetapi, hasil analisis tersebut tidak mendukung 

hasil penelitian milik Muhson (2015) yang menunjukkan bahwa jumlah  uang beredar 

tidak memiliki pengaruh  pada  inflasi  di  Indonesia.  

 

  

Gambar Jub,Pdb,Inflasi,dan Pengangguran Periode Tahun 2008-2022 , WorldBank   

 Dari Gambar diatas menunjukkan bahwa Jub, Pdb,Inflasi,dan Pengangguran tidak 

beraturan dari tahun ke tahun.Dengan nilai Jub paling banyak itu ada ditahun 2011 

sebesar 16,43% dan terendah ada di tahun 2018 yaitu sebesar 6,29%. Pdb terbesar yaitu 

ditahun 2010 dan 2011 sebesar 6,2% dan terendah ditahun 2020 sebesar -2,1%. Inflasi 

terbesar ditahun 2008 mencapai 10,2% dan terendah ditahun 2021 sebesar 1,6%. Dan 

Pengangguran terbesar ditahun 2008 sebesar 7,2% dan terendah ditahun 2022 sebesar 

3,5%.   

 

METODE PENELITIAN  

Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang berbentuk asosiatif 

dimana penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh langsung dan pengaruh 

tidak langsung hubungan antara dua variabel atau lebih yang dilakukan dengan cara 

menganalisis JUB dan PDB terhadap Pengangguran melalui Inflasi. Keterkaitan dalam 
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penelitian ini dimana JUB (X1) dan PDB (X2) yang digunakan sebagai alat ukur 

menentukan Pengangguran (Y2) melalui Inflasi (Y1). Jenis penelitian ini menggunakan 

data sekunder dengan metode analisis kuantitatif yaitu metode analisis jalur (Path 

Analays) dengan bantuan aplikasi software SPSS 25. Teknik analisis jalur mempunyai 

kelebihan dibandingkan dengan regresi linear karena model analisis jalur dapat 

menemukan pengaruh tidak langsung dalam hubungan antar variabel melalui perantara. 

Teknik analisis jalur memperoleh hasil yang lebih akurat, tajam dan detail. (Elfitra Desy 

Surya, 2019). Sehingga metode path analys bertujuan untuk kemudahan dalam menjawab 

dan membuktikan hubungan sebab-akibat pada semua variabel. Adapun rumusan 

persamaan model path analys berikut ini :    

Persamaan Pertama :Y1 = PY2 X1 + PY2Y1 + €  

Persamaan Kedua : Y2 = PY2X2 + PY2Y1 + €  

Persaman Ketiga : Y1 = PY 1X1 + €  

Persamaan Keempat : Y1 = PY 1X2 + €  

Keterangan :   

Y1 = Jumlah Uang Beredar (JUB)  

Y2 = Pengangguran (P)  

X1 = Pertumbuhan ekonomi (PDB)   

X2 = Inflasi (INF)  

€ = Error   

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisa Data Path Analys  

Hasil persamaan 1 (Y2=PY2X1+PY2Y1+e) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.478 19.134  .757 .464 

INF .389 .408 .241 .953 .360 



 

Al-Furqan : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 

Volume 3 Nomor 4 Juli (2024) 

 

1748 

JUB .017 .010 .403 1.593 .137 

a. Dependent Variable: PNG 

 

Dari tabel hasil persamaan 1 nilai yang dilihat dari coefficients nya yaitu nilai beta nya. 

Nilai beta dari JUB yaitu 403 dan Inflasi 241.  

Hasil Persamaan 2 (Y2=PY2X2+PY2Y1+e) 

Coefficientsa  

Model  

Unstandardized 

Coefficients  

Standardized 

Coefficients  

t  Sig.  B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  21.165  20.566   1.029  .324  

INF  .476  .448  .295  1.062  .309  

PDB  .088  .244  .100  .361  .725  

a. Dependent Variable: PNG  

Dari tabel hasil persamaan 2 nilai yang dilihat dari coefficients nya yaitu nilai beta nya. 

Nilai beta dari PDB yaitu 100 dan Inflasi 295. 

 

Hasil Persamaan 3 (Y1=PY1X1+e) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 39.937 6.808  5.866 .000 

JUB .005 .007 .183 .670 .515 

a. Dependent Variable: INF 

Dari tabel hasil persamaan 3 nilai yang dilihat dari coefficients nya yaitu nilai beta nya. 

Nilai beta dari JUB yaitu 183. 
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Hasil Persamaan 4 (Y1=PY1X2+e) 

Coefficientsa  

Model  

Unstandardized Coefficients  

Standardized 

Coefficients  

t  Sig.  B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  40.281  6.102   6.601  .000  

PDB  .107  .148  .197  .723  .483  

a. Dependent Variable: INF  

Dari tabel hasil persamaan 3 nilai yang dilihat dari coefficients nya yaitu nilai beta nya. 

Nilai beta dari PDB yaitu 197. 

Interpretasi hasil path analysis 

1.Pengaruh PDB Terhadap Inflasi melalui Pengangguran sebagai variabel 

Intervening 

 

 

 

       P2=0,100          P3 = 0,295  

         

 

    P1=0,197  

hasil analisis jalur menunjukkan bahwa PDB dapat berpengaruh langsung terhadap inflasi 

dan juga dapat berpengaruh langsung terhadap pengangguran.  

Besarnya pengaruh langsung PDB terhadap inflasi (P1) = 0,197  

Besarnya pengaruh tidak langsung PDB terhadap inflasi melalui pengangguran yaiu p2 x 

p3 = 0,100 x 0,295 = 0,029  

Besarnya pengaruh total sebagai pengaruh mediasi PDB terhadap Inflasi melalui 

pengangguran (pengaruh langsung+pengaruh tidak langsung ) = 0,197 +0,029= 0,226  

Kesimpulan nilai total sebagai pengaruh mediasi lebih besar dari pengaruh tidak langsung 

dan pengaruh langsung. 

Hasil perhitungan yang dapat menunjukkan : 

Pengangguran 

(Y1) 

PDB 

(X1) 

Inflasi 

(Y2) 
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Nilai pengaruh langsung = 0,197 lebih besar dari pengaruh tidak langsung yaitu 0,0295 

maka Ha ditolak. 

Artinya PDB tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi melalui pengangguran sebagai 

variabel intervening. 

 

2.Pengaruh JUB Terhadap Inflasi Melalui Pengangguran Sebagai Variabel 

Intervening. 

 

 

 P2= 0,403        P3= 0,295 

            

           

 

  P1= 0,183  

 

Berdasarkan gambar diatas hasil analisis jalur menunjukkan bahwa JUB dapat 

berpengaruh langsung terhadap pengangguran dan dapat juga berpengaruh tidak langsung 

dari JUB terhadap inflasi melalui pengangguran. 

Besarnya pengaruh langsung JUB terhadap pengangguran (P1) = 0,183  

Besarnya pengaruh tidak langsung JUB terhadap pengangguran melalui inflasi  yaitu 

0,118  

Besarnya pengaruh total sebagai pengaruh mediasi JUB terhadap pengangguran melalui 

inflasi (pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung ) = 0,183+0,118= 0,301  

Kesimpulan nilai total lebih besar dari nilai pengaruh langsung dan tidak langsung  

Hasil perhitungan yang didapat menunjukkan : 

Nilai pengaruh langsung =  0,183 lebih besar dari pengaruh tidak langsung = 0,118 maka 

Ha Ditolak artinya JUB tidak berpengaruh signifikan terhadap Inflasi melalui 

pengangguran sebagai variabel intervening. 

Tidak signifikan karena lebih dari 0,05. 

  

 

 

Pengangguran 

(Y1) 

JUB 

(X1) 

Inflasi 

(Y2) 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data , penulis memperoleh kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian mengenai Pengaruh PDB dan JUB terhadap 

Pengangguran dan Inflasi Di Indonesia. 

Nilai pengaruh langsung = 0,197 lebih besar dari pengaruh tidak langsung yaitu 

0,029 maka Ha ditolak. PDB tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi melalui 

pengangguran sebagai variabel intervening. 

Nilai pengaruh langsung =  0,183 lebih besar dari pengaruh tidak langsung = 0,118 maka 

Ha Ditolak. JUB tidak berpengaruh signifikan terhadap Inflasi melalui pengangguran 

sebagai variabel intervening. 
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